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pertanyaan yang disiapkan untuk setiap responden.
Sumber data yang digunakan berupa sumber data primer
dan sumber data sekunder. Dari hasi penelitian yang
dilakukan bahwa Pola Komunikasi Pemuda Desa Bone
Baru Dalam Mensosialisasikan Cardinal Fish Sebagai Icon
Daerah Kabupaten Banggai Laut sangat baik. Pola
komunikasi merupakan pola hubungan antara dua orang
atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan
pesan. Pola komunikasi yaitu proses kebiasaan yang
dilakukan secara berulang-ulang oleh kelompok pemuda
dalam  membentuk  intensistas  waktu  dalam
berkomunikasi dalam mensosialisasi cardinal fish sebagai
icon daerah

PENDAHULUAN

Pola disebut juga sebagai bentuk atau model (lebih abstrak) yang biasa di pakai untuk
membuat atau untuk menghasilkan suatu tujuan atau suatu bagian, khususnya jika yang
ditimbulkan cukup mencapai suatu sejenis untuk pola dasar yagn dapat ditunjukan atau
terlihat (1). Dengan adanya pola atau bentuk yagn memiliki tujuan, maka hal ini tidak
terlepas dari kegiatan komunikasi secara mendalam terkait mensosialisasikan cardinal fish
sebagai icon daerah.

Komunikasi merupakan salah satu aktifitas manusia dengan berkomunikasi manusia
dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari dalam
masyarakat atau dimana saja manusia berada. Menurut David K. Berlo dalam (2)
mendefinisikan komunikasi sebagai instrument dari interaksi social, yang berguna untuk
mengetahui dan memprediksikan sikap orang lain, serta mengetahui keberanian diri sendiri.
Komunikasi adalah aktivitas manusia yang mendasar, melalui komunikasi mnusia dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya, dapat mengkomunikasikan ide-idenya. (3). Proses
komunikasi yang mampu menciptakan keselarasan itu sendiri yakni proses dimana
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seseorang mampu mempelajari dunia di sekelilingnya dan memahami sebuah Bahasa dan
kebudayaan. Sehingga untuk memahami Bahasa dan kebudayaan suatu daerah maka lebih
baik seseorang dalam berkomunikasi harus mampu menguasai pola komunikasi yang efektif.

Interaksi social merupakan proses komunikasi yang dilaksanakan berdasarkan Pola
komunikasi, dimana pola komunikasi sebagai konsekuensi hubungan sosial (Sosial Relations)
masyarakat, paling sedikit dua orang yang saling berhubungan satu sama lainnya yang
menimbulkan sebuah interaksi sosial (Sosial Interaction). Terjadinya interaksi sosial
disebabkan interkomunikasi. Menurut (Soejanto, 2005) dalam (4) bahwa Pola komunikasi
juga merupakan gambaran yang sederhana dari proses komunikasi yang memperlihatkan
kaitan antara satu komponen komunikasi dengan komponen yang lain.

Pola komunikasi adalah model dari proses komunikasi, jadi ada berbagai jenis model
komunikasi dan bagian dari proses komunikasi. (5). Kita akan dapat menemukan pola yang
cocok dan lebih tepat untuk membuatnya lebih mudah digunakan dalam komunikasi. Pola
komunikasi sama dengan proses komunikasi karena pola komunikasi merupakan bagian dari
proses komunikasi. proses komunikasi adalah rangkaian kegiatan yang menyampaikan
informasi untuk memperoleh informasi umpan balik dari penerima pesan. Ketika
berkomunikasi, wajib mempertimbangkan unsure kewajaran atau kepatutan untuk menjaga
keselamatan dan keamanan Negara sertatidaknya jangan menyinggung perasaan umat
beragama, suku, ras, tradisi dan golongan tertentu.(6).

Pola komunikasi yang muncul dan digunakan pada kelompok pemuda komunitas
adalah komunikasi kultural berbasis isu (7). Salah satu isu yang diangkat kelompok pemuda
adalah cardinal fish sebagai icon daerah Kabupaten Banggai Laut. Sebuah pola yang terikat
dengan budaya lokal dan berkembang pada kelompok pemuda BCF sebagai bagian dari
strategi komunikasi gerakan sosial.

Pola komunikasi yang dilakukan pemuda sebagai proses dalam melestarikan dan
menjaga icon daerah cardinal fish yang merupakan symbol daerah harus dilestarikan.
Cadinal Fish yang memiliki nama latin Pterapogon kauderni merupakan ikan laut endemic
yang hidup di pesisir laut Desa Bone Baru Kabupaten Banggai Laut Provinsi Sulawesi Tengah,
dan tidak ditemukan di tempat lain di dunia.

Jenis ikan ini termasuk ikan hias yang memiliki tubuh unik dengan warna eksotik.
Masyarakat setempat menyebutnya “capungan” atau “bibisan Selain itu, ikan ini sering
terlihat berenang di padang lamun. bermunculan, di antara anemon dan bulu babi. Panjang
badannya sekitar 6 sampai 8 Centimeter bentuk badannya agak pipih dengan ekor terbelah
dua mirip burung wallet, memiliki warna cokelat muda keperakan dengan variasi bintik
putih pada badan dan sirip. Ada belang melintang berwarna hitam di badannya mulai dari
sirip punggung sampai sirip perut, juga dari jari-jari lemah sirip punggung sampai dengan
sirip dubur.

Kelompok pemuda Banggai Cardinal Fish menjadi sebuah wadah berkumpul dalam
sebuah kesamaan ketertarikan, dimana komunikasi antar individu, dan kelompok tidak
dapat dihindari, sehingga penelitian ini berusaha menelaah lebih jauh mengenai seperti apa
pola komunikasi yang dilakukan dalam mensosialisasikan cardinal fish sebagai icon daerah
kabupaten Banggai Laut. Komunikasi yang disampaikan harus mengandung informasi, sikap,
ide, opini atau pendapat. Komunikasi merupakan suatu proses mulai dari merancang pesan,
mendengarkan pesan, menginterpretasikan pesan, memahami pesan, sampai pada
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penyampaian pesan kembali oleh penerima (komunikan) untuk mencapai kesepakatan atau
tujuan bersama. (8).

Cardinal fish sebagai icon daerah mulai di budidayakan oleh kelompok pemuda Banggai
Cardinal Fish lestari di Desa Bone Baru Kecamatan Banggai Utara Kabupaten Banggai Laut
Sulawesi Tengah. Pola komunikasi yang dilakukan pemuda BCF lestari dalam
mensosialisasikan, melestarikan dan mengembangkan, cardinal fish masih sangat sederhana.
Maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang pola komunikasi pemuda dalam
mensosialisasikan cardinal fist sebagai Icon Daerah Kabupaten Banggai Laut.

LANDASAN TEORI

Pola Komunikasi

Komunikasi merupakan salah satu aspek tertentu namun juga kompleks dalam
kehidupan manusia. Manusia juga sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukan
dengan manusia lain, baik yang sudah dikenal maupun yang tidak dikenal sama sekali. Pola
adalah system, Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pola pada dasarnya adalah
gambaran tentang sebuah proses yang terjadi. (9) Dalam bahasan ini, pola lebih diartikan
sebagai bentuk ataupun model yaitu sesuatu yang di hasilkan dari cara atau metode
sebagaimana keterkaitanya dengan kata yang digandengnya, yaitu komunikasi.

Komunikasi memiliki beberapa prinsip, salah satunya komunikasi merupakan
kontekstual, seperti yang dikemukakan oleh Littlejohn dalam (10) mengatakan bahwa,
“Komunikasi selalu terjadi dalam konteks dan sifat komunikasi sangat bergantung pada
konteks ini”. Pola komunikasi adalah proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan
keterpautan unsur-unsur yang dicakup beserta keberlangsungan, guna memudahkan
pemikiran secara sistematik dan logis (11). Wiesman dan Barher, dalam (12) model ataupun
pola komunikasi, menunjukan hubungan visual dan membantu untuk menemukan pola dan
mempebaiki kemacetan dalam komunikasi.

Jadi pola komunikasi pemuda adalah sistem penyampaian pesan komunikasi dari
komunikator kepada komunikasi dengan tujuan untuk merubah pendapat, sikap maupun
perilaku komunikan. Pola penyampaian pesan yang dilakukan pemuda didasarkan pada
penggunaan pesan langsung ataupun melalui perantara media tertentu. Penyampaian pesan
komunikasi disampaikan melalui lambang (symbol) komunikasi dalam bahasa verbal
maupun non verbal serta media komunikasi lainnya seperti media teknlogi informasi, media
radio visual, surat kabar, majala dan lain-lain.

Pola komunikasi adalah proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautan
unsur unsure yang dicakup beserta keberlangsungannya, guna memudahkan pemikiran
secara sistematik dan logis. (13). Proses komunikasi tersebut dapat dikatagorikan pola
komunikasi seperti berikut:

a. Pola komunikasi primer Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian
pikiran oleh komunikator kepada komunikasi dengan menggunakan suatu lambang
sebagai media maupun saluran, baik secara verbal maupun non verbal.

b. Pola komunikasi sekunder Proses komunikasi secara sekunder adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. (14).

c. Pola komunikasi linear Istilah linear mengandung makna lurus. Jadi proses linear berarti
perjalanan dari suatu titik ketitik yang lain secara lurus. Dalam konteks komunikasi,
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proses liniar adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan
sebagai titik terminal. Komunikasi linear ini berlangsung dengan baik dalam situasi
komunikasi tatap muka (face to face comunikation) maupun dalam situasi bermedia
(mediated communication). (14).

d. Pola komunikasi silkular Silkular sebagai terjemah dari perkataan “cilcular” secara harfiah
berarti bulat, bundar dan keliling sebagai lawan dari kata linear tadi yang bermakna lurus.
Dalam konteks komunikasi yang dimaksud dengan proses komunikasi silkular adalah
terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus dari komunikan kepada
komuniator. Oleh karna itu ada kalanya feedback tersebut mengalir dari komunikan
kepada komunikator itu adalah “response” atau tanggapan komunikan terhadap pesan
yang iya terima dari komunikator. (14)

Sosialisasi

Sosialisasi yaitu suatu proses dalam hidup seorang individu untuk mempelajari
berbagai macam kebiasaan seperti cara hidup, nilai-nilai dan norma-norma sosial yang
terdapat dalam masyarakat dengan maksud supaya dapat diterima oleh masyarakat.
Soerjono Soekamto mengungkapkan bawa sosialisasi adalah “proses dimana anggota
masyarakat yang baru mempelajari norma-norma dan nilai nilai masyarakat dimana dia
menjadi anggota” Ciri-ciri seorang individu yang mampu dan berhasil dalam bersosialisasi
dapatdilihat saat orang tersebut mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sehingga
seorang individu tersebut mulai menyesuaikan diri dengan unsur-unsur kebudayaan yang
ada dalam masyarakat, dimulai dari lingkungan terdekatnya seperti keluarga dan menuju
lingkungan luas yaitu lingkungan masyarakat. Dengan berhasilnya menerima dan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya maka seorang individu akan merasa bahwa
dirinya bagian dari keluarga dan juga masyarakat.

Sosialisasi merupakan proses interaksi sosial yang menyebabkan seorang individu
mengenal cara berpikir, berperasaan, dan bertingkah laku sehingga membuatnya dapat
berperan serta dalam kehidupan masyarakatnya (Vander, 1979: 75)(15). Sosialisasi/
komunikasi Cardinal Fish sebagai icon daerah adalah mempromosikan kepada masyarakat
menggunakan metode dan instrumen komunikasi interpersonal, media komunitas dan
teknologi informasi modern. Menurut Greenberg (16), sosialisasi merupakan suatu proses
perubahan dari individu untuk diterima atau sesuai dengan keinginan dari pihak luar dunia
luar. Hal itu bertujuan agar ia dapat ikut serta berpartisipasi secara aktif sebagai anggota
suatu organisasi. Menurut Gibson (17), sosialisasi adalah sebuah aktivitas mewujudkan dan
mengintegrasikan dari organisasi demi tujuan organisasi maupun individu.

Sosialisasi dapat diartikan sebagai setiap aktivitas yang ditujukan untuk
memberitahukan membujuk atau mempengaruhi masyarakat untuk tetap menggunakan
produk dan jasa yang dihasilkan itu.(18) Sosialisasi ini adalah salah satu kegiatan penting
bagi kelangsungan hidup dari icon daerah, dimana sosialisasi sebagai salah satu dari kegiatan
pokok yang dilakukan para pemuda dalam usahanya untuk mempertahankan kelangsungan
hidup cardinal fish, berkembang dan menghasilkan manfaat sebagai icon daerah.

Cardinal Fish

Banggai cardinalfish (19) adalah spesies ikan endemik di Kepulauan Banggai,

Sulawesi Tengah, Indonesia bersifat paternal mouthbrooder with direct development.

Terdaftar pada "Red List” IUCN kategori Endangered, kelestariannya telah menjadi komitmen
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Indonesia pada Conference of the Parties CITES ke-14, Tahun 2007. dalam (20). Pterapogon
kauderni yang lebih dikenal sebagai Banggai cardinalfish (singkatan BCF) adalah ikan
endemik di Kepulauan Banggai, Sulawesi Tengah dan beberapa pulau-pulau kecil di
sekitarnya. P. kauderni memiliki pola reproduksi khas, tanpa fase pelagis. Ikan jantan
mengerami massa telur (+ 20 hari) dan larva (+ 6-10 hari) hingga pelepasan sebagai rekrut
yang menyerupai ikan dewasa dan langsung mencari perlindungan pada substrat yang dekat
di perairan dangkal (21). Namun masih banyak aspek biologi dan ekologi Banggai
cardinalfish belum diketahui atau menjadi sasaran debat antar para pakar. Kolm, 2005 dalam
(22)

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian yaitu Desa Bone Baru Kecamatan Banggai Utara Kabupaten Banggai
Laut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut F. L.
Whitney, penelitian deskriptif digunakan agar dapat mencari data melewati interprestasi
secara benar dan tepat (23). Aspek selanjutnya yang difokuskan dalam perspektif interpretif
adalah subjektivisme atau keunggulan pengalaman dari individu. Teori-teori interpretif
memberikan gambaran mengenai proses pikiran yang aktif dalam mengingat kembali
pengalaman individu atas kejadian apapun yang telah dialaminya (24). Pada bagian metode
berisi metode penelitian yang dilakukan, yaitu pertama tehnik pengamatan (observasi).
Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap pola komunikasi pemuda dalam
mensosialisasikan cardinal fish sebagai Icon Daerah Kabupaten Banggai Laut.

Analisis Data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. (25).

Langkah-langkah penelitian antara lain tahap deskripsi, tahap reduksi, dan
menemukan. Tahap deskripsi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai macam data
penelitian baik melalui pengamatan di lapangan, wawancara maupun mencari literatur. Pada
tahap reduksi yang dilakukan peneliti menentukan fokus permasalahan dari berbagai data
yang telah terkumpul. Setelah itu masuk pada tahap seleksi. Pada tahap ini dilakukan
pemilahan dan pemilihan data yang sesuai dengan topik penelitian. Tahap terakhir adalah
menemukan. Pelaksanaan penelitian diawali dengan memilih situasi sosial, melaksanakan
observasi partisipan, melakukan wawancara, observasi deskriptif, melakukan analisis
domain, observasi terfokus, analisis taksonomi, observasi terseleksi, analisis komponensial,
melakukan analisis tema, temuan budaya dan membuat laporan penelitian (25). Setelah
dilakukan analisis terhadap pola komunikasi pemuda langkah. Masalah yang ingin
ditemukan dalam penelitian ini adalah pola komunikasi pemuda dalam mensosialisasikan
cardinal fist sebagai icon daerah. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data
berupa rubrik dan panduan observasi. Pengecekan keabsahan temuan adalah dengan
menggunakan triangulasi sumber. Target penelitian ini adalah menggali pola komunikasi
pemuda serta menganalisis relevansinya dengan mensosialisasikan cardinal fist sebagai icon
daerah. Sumber penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder. Sumber
primer dikumpulkan melalui observasi dan wawancara, sedangkan sumber sekunder
dilakukan dengan mengkaji pustaka yang relevan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Komunikasi Pemuda

Pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam
proses pengiriman dan penerimaan pesan yang mengkaitkan dua komponen, yaitu gambaran
atau rencana yang meliputi langkah-langkah pada suatu aktifitas, dengan komponen-
komponen yang merupakan bagian penting atas terjadinya hubungan komunikasi antar
manusia atau kelompok dan organisasi. Istilah pola komunikasi biasa disebut sebagai hasil,
dari proses komunikasi bisa juga diartikan sebagai cara seseorang atau kelompok yang
berinteraksi dengan menggunakan simbol-simbol atau alur yang telah disepakati
sebelumnya.

Proses komunikasi menggunakan lambang bahasa yaitu proses komunikasi yang paling
banyak digunakan, pemuda dalam mensosialisasikan cardinal fish karna bahasa mampu
mengungkapkan pikiran komunikator (pemuda) kepada komunikan (masyarakat) secara
baik. Pola komunikasi primer yang dilakukan oleh pemuda desa bone baru dalam
menyampaikan pesan komunikasi dengan menggunakan symbol sebagai media atau saluran
dalam mensosialisasikan cardinal fish sebagai icon Daerah Kabupaten Banggai Laut kepada
masyarakat umum. Pada umumnya bahasa adalah yang paling banyak digunakan dalam
komunikasi karna bahasa sebagai lambang mampu mentransisikan pikiran, ide, pendapat
dan sebagainya baik hal abstrak maupun yang kongkrit. Namun pada akhirnya berjalan
dengan perkembangan masyarakat, komunikasi mengalami kemajuan dengan memadukan
berlambang bahasa dengan memadukan dengan komunikasi berlambang warna dan warna.

Penggunaan pola komunikasi sangat penting dilakukan pemuda sebagai komunikator
dalam mensosialisasikan cardinal fish sebagai icon Daerah Kabupaten Banggai Laut kepada
masyarakat Desa Bone Baru dimana pemuda memiliki peran untuk menjaga dan
melestarikan cardinal fish. Pola komunikasi di lakukan dengan memanafaatkan teknologi
komunikasi sebagai sarana informasi dalam mensosialisasikan cardinal fish kepada
masyarakat luas. Pemuda menggunakan media ini karna masyarakat yang dijadikan sasaran
komunikasinya jauh tempatnya atau banyak jumlahnya atau masyarakat luas. Komunikasi
dalam proses secara sekunder ini senakin lama semakin efektif dan efisien karna didukung
oleh teknologi komunikasi yang semakin canggih, yang ditopang pula oleh teknologi tenologi
yang bukan tenologi komunikasi. Pola komunikasi dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi komunikasi yang dilakukan pemuda desa Bone Baru dalam mensosialisasikan
cardinal fish melalui media sosial sebagai sarana informasi kepada masyarakat yang
dilakukan pemuda melalui komunikasi satu arah.

Hal ini dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang ikan
cardinal fish yang berada di desa Bone Baru sebagai icon daerah harus dilindungi dari
kepunahannya. Pola komunikasi adalah salah satu cara yang sangat baik dilakukan dalam
mensosialisasikan ikan cardinal fish sebagaai icon daerah Kabupaten Banggai Laut salah
satunya melalui komunikasi non verbal. Komunikasi non verbal melalui penggunaan media
sebagai sarana penyampaian pesan kepada masyarakat tentang cardinal fish sebagai icon
daerah kepada masyarakat umum. Pola komunikasi dalam mensosialisasikan cardinal fish
sebagai icon daerah Kabupaten Banggai Laut juga dilakukan melalui iven atau lomba desa.
Hal ini dilakukan untuk mengangkat nama desa bone baru sebagai salah satu tempat ikan
cardinal fish serta masyarakat dapat mengetahui bahwa cardinal fish adalah ikan yang harus
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dilindungi karena sebagai icon daerah dan dapat melestarikannya.

Pola komunikasi melalui media Sosial sebagai salah satu cara yang sangat efektif dalam
mensosialisasikan icon daerah. Dimana pola komunikasi yang dilakukan pemuda desa Bone
Baru dalam mensosialisasikan Cardinal Fish sebagai Icon Daerah Kabupaten Banggai Laut
dilakukan secara terus menerus kepada masyarakat baik melalui komunikasi verbal maupun
komunikasi nonverbal. Pola komunikasi yang dilakukan pemuda desa bone baru juga banyak
dilakukan melalui media sosial fecebook dalam mensosialisasikan Cardinal Fish sebagai Icon
Daerah Kabupaten Banggai Laut kepada masyarakat umum. Media sosial Facebook yang
banyak digunakan masyarakat merupakan salah satu pola komunikasi yang digunakan
dalam mensosialisasikan icon daerah. Hal ini dilakukan pemuda untuk mengangkat icon
daera ditingkat nasional bahkan dunia dengan menggunakan symbol media youtube dalam
mensosialisasikan cardinal fish sebagai icon daerah Kabupaten Banggai Laut kepada
masyarakat umum. Melalui symbol youtube dirasakan sangat baik dalam mensosialisasikan
cardinal fish sebagai icon daerah.

Pola komunikasi yang dilakukan pemuda dalam mensosialisasikan cardinal fish melalui
komunikasi antarpribdi berupa pembinaan serta memberikan pengetahuan tentang
cardinalfish sebagai icon daerah yang harus di pelihara dan dilestarikan. Jadi pola
komunikasi silkular adalah terjadinya feedback atau umpan balik antara komunikan kepada
komunikator, begitupun sebaliknya, dan saling memberikan tanggapan antara komunikator
dan komunikan tersebut terhapat pesan yang disampaikan dari komunikan terhadap
komunikator.

Pola komunikasasi yang di lakukan pemuda dalam melalakukan sosialiasi cardinal fish
sebagai icon daerah Kabupaten Banggai Laut melalui komunikasi verbal. Komunikasi yang
disampaikan berbentuk lisan ataupun tulisan secara langsung kepada masyarakat tentang
ikan cardinal fish. Pola komunikasi pemuda desa bone baru dalam mensosialisasikan
cardinal fish sebagai icon daerah melalui Komunikasi antarpribadi yang pada hakekatnya
mempunyai pola yang menghubungkan antara komunikator dengan komunikan dalam
mensosialisasikan cardinal fish sebagai icon daerah

KESIMPULAN

Dari hasi penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Pola Komunikasi
Pemuda Desa Bone Baru Dalam Mensosialisasikan Cardinal Fish Sebagai Icon Daerah
Kabupaten Banggai Laut. Kepada para pemuda desa Bone Baru untuk selalu siap dan tanggap
dalam mensosialisasikan ikan cardinal fish sebagai icon daerah. Kelestarian ikan tergantung
dari pola komunikasi yang disampaikan pemuda kepada masyarakat. Pemerintah desa harus
selalu mendukung peran pemuda dalam mensosialisasikan ikan cardinal fish sebagai icon
daerah. Kepada masyarakat untuk selalu menjaga kelestarian ikan cardinal fish yang ada di
desa Bone Baru sehingga ikan tersebut bisa berkembang dan mengurangi dari kepunahan
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